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ABSTRAK  
Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat dan partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Bahasa Inggris, sehingga mempengaruhi respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kurangnya ketersediaan media 

pembelajaran mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran kurang bervariatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk media video yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & Development) dengan menggunakan model 

pengembangan 4D (four-D) yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu Define (pendefenisian), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), Dissemination. Pengumpulan data menggunakan lembar validasi yang terdiri dari lembar validasi materi, 

validasi media, serta angket respon dari peserta didik. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 17 orang peserta didik di 

kelas VII SMP Angkasa Lanud Padang.  

Berdasarkan hasil penilaian uji kelayakan melalui lembar validasi oleh validator materi dan validator media, diperoleh hasil 

dari validator materi dengan persentase 94,70% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi bersama validator media 

diperoleh persentase 98,94% dengan kategori sangat valid dari validator I. Hasil validasi bersama validator II memperoleh 

persentase 95,78% dengan kategori sangat valid. Uji praktikalitas dari media yang dikembangkan dinyatakan sangat valid 

dengan perolehan persentase sebesar 95%. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan media video animasi 

Motion Graphic pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Like and Dislike kelas VII SMA “Layak digunakan” dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

Kata Kunci: Pengembangan, Video Animasi Motion Graphic, Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
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1. PENDAHULUAN 

Pelndidikan melnjadi polndasi awal dalam melwujudkan cita-cita bangsa. Mellalui pelndidikan, diharapkan 

melnghasilkan gelnelrasi yang aktif, krelatif, inolvatif, selrta mampu melmbelrikan gagasan-gagasan telrbaru. Dalam 

dunia pelndidikan, telknollolgi dapat dialolkasikan selbagai pelnunjang telrcapainya tujuan pelmbellajaran.  

Kurniawan & Kuswandi (2021 : 2) melmaparkan tantangan abad 21 melndolrolng belrbagai pihak mulai 

dari pelselrta didik hingga telnaga pelndidik untuk melmiliki kelmampuan selrta keltelrampilan dibidang telknollolgi 

dalam prolsels pelmbellajaran.  Pelmbellajaran abad 21 dirancang agar pellajar selbagai gelnelrasi pelnelrus mampu 

melngikuti arus pelrkelmbangan zaman yang belrfolkus pada studelnt celntelreld delngan tujuan untuk melmbelrikan 

pelselrta didik keltelrampilan diantara lain: belrpikir kritis, melmelcahkan masalah, meltakolgnisi, belrkolmunikasi, 

belrkollabolrasi, inolvasi dan krelatif, selrta litelrasi infolrmasi. 

Pelmbellajaran yang melnelrapkan dan melmanfaatkan telknollolgi di dalamnya dapat melmbuat  

pelmbellajaran jauh melnjadi lelbih melnarik selhingga siswa melmiliki moltivasi dan minat melngikuti pelmbellajaran. 

Sellaras delngan pelrnyataan yang diuraikan o llelh Muhasim (2017 : 68) yang melngatakan bahwa melnggabungkan 

bahan ajar dalam prolsels pelmbellajaran delngan melmanfaatkan telknollolgi digital melnjadi lelbih melnarik, karelna 

bahan ajar tidak hanya molnoltoln dan telrpaku pada telks, teltapi dipadukan delngan  gambar , audiol, videlol,animasi 

selhingga dapat melmpelngaruhi pelrubahan pelrilaku bellajar lelbih baik. 
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Melnurut Nurfadhillah (2021:14) melnjellaskan bahwa meldia pelmbellajaran dapat didelfinisikan selbagai 

belnda yang  belrupa fisik maupun noln fisik yang selngaja digunakan untuk melnyalurkan prolsels kelpada pelnelrima 

infolrmasi dalam prolsels pelndidikan . Meldia pelmbellajaran belrfungsi selbagai pelrantara dalam melnyampaikan 

infolrmasi atau matelri pelmbellajaran kelpada pelnelrima infolrmasi. 

Bahasa Inggris melrupakan salah satu mata pellajaran yang diajarkan untuk melningkatkan kelmampuan 

siswa dalam melnguasai bahasa asing. Kelmampuan siswa dalam melnguasai bahasa belrtujuan selbagai alat untuk 

belrkolmunikasi. Bahasa Inggris selbagai alat belrkolmunikasi selcara lisan dan tulisan dapat digunakan dalam 

melnyampaikan infolrmasi dan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan.  

Belrdasarkan kelgiatan olbselrvasi yang pelnelliti lakukan di SMP Angkasa Lanud Padang ditelmui belbelrapa 

kelndala saat prolsels pellaksanaan pelmbellajaran yaitu : 1) Siswa Siswa kurang folkus dalam melngikuti 

pelmbellajaran.; 2) Siswa juga kurang belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajaran. Salah satunya keltika pelndidik 

melngajukan pelrtanyaan siswa kurang belrminat untuk melnjawab dan tidak belrinisiatif untuk melngajukan diri 

melnjawab pelrtanyaan; 3) Siswa kurang telrtarik melngikuti pelmbellajaran. Belbelrapa siswa belranggapan 

pelmbellajaran bahasa inggris itu sulit dikarelnakan cara pelngucapan yang telrlalu belrbelda dari bahasa yang 

digunakan selhari-hari.   

Belrdasarkan hasil wawancara belrsama salah selolrang guru mata pellajaran Bahasa Inggris, didapati 

bahwa siswa melrasa kelsulitan melngikuti pelmbellajaran Bahasa Inggris dikarelnakan mayolritas siswa tidak 

melmpellajari Bahasa Inggris pada jelnjang Selkollah Dasar. Dalam pellaksanaannya telnaga pelndidik sudah 

melnelrapkan meldia videlol namun melmfolkuskan pada pelnyajian telks, selhingga pelselrta didik hanya folkus di 

melnit awal videlol dan kelhilangan daya folkus hingga tayangan videlol belrakhir. Pelrlu adanya pelningkatan meldia 

videlol yang disajikan.  

Pelnyajian videlol dalam belntuk animasi dapat melnghadirkan rasa keltelrtarikan siswa telrkait tolpik yang 

dibahas. Sellaras delngan pelndapat Munir (2012 :382 ) yang melnjellaskan manfaat animasi yaitu animasi 

digunakan untuk melnarik pelrhatian audieln telrhadap matelri yang disampaikan delngan adanya pelrgelrakan dan 

suara yang sellaras.  Salah satu meldia videlo l animasi yang banyak digunakan adalah Mo ltioln Graphic. 

Moltioln Graphic atau yang lelbih dikelnal delngan grafik gelrak adalah salah satu meldia yang melnyajikan 

ilustrasi dan gambar-gambar yang belrgelrak. Olutput yang dihasilkan belrupa videlo l. Hapsari, dkk (2019) 

melnjellaskan Moltioln Graphic melrupakan gambar belrgelrak yang dalam prolsels pelmbuatan animasi 

melmanipulasi gambar selcara belrurutan selhingga gambar telrlihat belrgelrak. 

Moltioln Graphic dapat dikelmbangkan melnjadi meldia pelmbellajaran karelna delngan Moltioln Graphic bisa 

melnyajikan belrbagai macam ilustrasi dan animasi selhingga melmbuat pelselrta didik telrtarik dan mampu 

melncelrna infolrmasi yang disajikan mellalui Moltioln Graphic. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnulis melngangkat judul “Pengembangan Media Video 

Motion Graphic pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas VII Sekolah Menengah Pertama” yang akan  

pelnulis kelmbangkan dan dapat digunakan dalam pellaksanaan pelmbellajaran. 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1 Media Pembelajaran 

Meldia dalam prolsels pelmbellajaran dimanfaatkan selbagai pelrantara atau alat untuk melnyampaikan 

infolrmasi, pelsan, melrangsaang pikiran, pelrhatian dan kelmauan selhingga telrdolrolng untuk melngikuti prolsels 

pelmbellajaran. Melnurut Kustandi & Darmawan ( 2020: 6) meldia pelmbellajaran melrupakan alat yang dapat 

digunakan dalam melmbantu prolsels pelmbellajaran yang belrfungsi untuk melmpelrjellas makna pelsan yang 

disampaikan selhingga tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai lelbih baik. Meldia pelmbellajaran adalah selgala 

selsuatu baik selcara fisik maupun noln fisik yang digunakan untuk melnyalurkan infolrmasi maupun pelsan dari 

pelngirim maupun pelnelrima selhingga mampu melmbelrikan rangsangan  pikiran, pelrasaan, pelrhatian selrta minat 

pelselrta didik dalam melnelrima infolrmasi dalam pellaksnaan pelmbellajaran selhingga telrcapai tujuan 

pelmbellajaran yang elfelktif 

 

2.2 Video 

Selcara seldelrhana meldia videlol melrupakan meldia yang melnggabungkan ellelmeln visual dan audiol atau 

dapat dikatelgolrikan keldalam meldia audiolvisual. Melnurut Pribadi (2019: 135) meldia videlol telrgollolng meldia 

audivisual yang melnampilkan pelsan dan infolrmasi mellalui unsur gambar dan videlol yang disampaikan selcara 

belrsamaan.  

 

2.3 Video Animasi 

Munir (2012 : 380) melnjellaskan telntang animasi yang diartikan selbagai gambar yang melmuat suatu 

o lbjelk yang dibuat selollah-ollah telrlihat hidup, olbjelk telrselbut belrupa kumpulan gambar yang disusun selcara 

belraturan dan ditampilkan belrgantian. Olbjelk dalam gambar dapat belrupa tulisan, belntuk belnda, warna atau 

spelsial elfelk. Melnurut Rahmayanti dkk (2018) meldia videlol animasi melrupakan meldia audiol visual yang 

melnggabungkan gambar animasi yang dapat belrgelrak delngan diikuti audiol selsuai delngan karaktelr animasi 
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2.4 Motion Graphic 

Moltioln Graphic melrupakan gabungan dari seljumlah ellelmeln belrupa animasi, videlol, audiol, film, 

typolgraphy, ilustrasi, foltolgrafi. Sellaras delngan pelndapat Crololk & Belarel (2016 : 10) selcara seldelrhana Moltioln 

Graphic melncakup pelrgelrakan, roltasi, atau pelnskalaan gambar, videlol selrta telks dari waktu kel waktu di dalam 

layar dan biasanya diselrtai delngan volicel olvelr atau musik.  

 

2.5 Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Dikutip dari laman relsmi kurikulummelrdelka.colm pelmbellajaran Bahasa Inggris pada jelnjang Pelndidikan 

Dasar dan Melnelngah dalam kurikulum nasiolnal melmbelrikan kelselmpatan bagi pelselrta didik untuk melmbuka 

wawasan yang belrkaitan delngan diri selndiri, hubungan solsial, kelbudayaan, dan kelselmpatan kelrja yang telrseldia 

selcara glolbal. Pelmbellajaran Bahasa Inggris difolkuskan pada pelnguatan kelmampuan Bahasa Inggris dalam 

elnam keltelrampilan Bahasa yaitu melnyimak, belrbicara, melmbaca, melmirsa, melnulis dan melmprelselntasikan 

selcara telrpadu.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Relselarch and Delvellolpmelnt (R&D). 

Melnurut Triantol (2011 : 206) pelnellitian dan pelngelmbangan atau Relselarch and Delvellolpmelnt (R&D) adalah 

selrangkaian prolsels atau langkah-langkah dalam melngelmbangkan prolduk baru atau melnyelmpurnakan prolduk 

yang tellah ada agar dapat dipelrtanggungjawabakan. Moldell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah moldell 

pelngelmbangan 4D (folur-D) yang dikelmbangkan ollelh Thiagarajan dkk (1974). moldell 4D (folur-D) ini melliputi 

belbelrapa tahapan yaitu  Delfinel, Delsign, Delvellolpmelnt, dan Disselminatel.  

Pelnellitian ini dilakukan mulai dari tahap delfinel (pelndelfelnisian). Pada tahapan ini dilakukan kelgiatan 

analisis kurikulum, analisis pelselrta didik, analisis kolnselp, dan analisis tujuan pelmbellajaran. Untuk 

melmpelrollelh data awal dilakukan kelgiatan o lbselrvasi dan wawancara belrsama pelselrta didik dan telnaga pelndidik 

yang melngajar pada mata pellajaran Bahasa Inggris.  

Tahap keldua dari pelnellitian ini adalah delsign (pelrancangan) .Tahap pelrancangan melrupakan tahapan 

dalam melrancang gambaran dari meldia videlol animasi Moltioln Graphic yang akan dikelmbangkan selrta 

pelmbuatan meldia. Kelgiatan yang dilakukan adalah pelnyusunan naskah dan stolrybolard yang melrupakan 

susunan alur celrita dalam belntuk gambar dilelngkapi delngan keltelrangan telks yang selsuai delngan matelri yang 

dimuat dalam videlol yang dikelmbangkan. Seltellah melnyusun naskah dan stolrybolard kelmudian mellakukan 

prolduksi meldia.  Prolduksi meldia belrisi kelgiatan melmbuat dan melngelmbangkan meldia yang sudah dirancang 

melnjadi selbuah prolduk. 

Tahap keltiga dari pelnellitian ini adalah delvellolpmelnt. Pada tahap ini dilakukan uji validasi telrhadap 

prolduk meldia yang dikelmbangkan yaitu uji validitas dan praktikalitas. Sukardi (2019 :154) juga 

memaparkan bahwa validitas suatu instumen penelitian merupakan derajat yang 

menunjukkan suatu tes dapat mengukur apa yang hendak diukur.  
 Pelrollelhan pelnilaian untuk uji validitas dipelrollelh dari pelnilaian ahli matelri dan ahli meldia mellalui 

lelmbar uji validasi. Lelmbar uji validasi diisi melnggunanakan pelnilaian skala likelrt. 

 

Tabel 1.  

Skor Penilaian Skala Likert 

No. Item Pernyataan Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak Baik 2 

5 Sangat tidak baik 1 

 

Sellanjutnya mellakukan pelrhitungan data nilai akhir melnggunakan rumus selbagai belrikut : 

 

NA = 
𝑆

𝑆𝑀
 x 100% 

Keltelrangan : 

NA = Nilai Akhir 

S = Skolr yang dipelrollelh 

SM = Skolr Maksimal 

Hasil pelnilaian akan dikatelgolrikan belrdasarkan katelgolri pelnilaian selbagai belrikut : 
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Tabel 2.  

Kriteria penilaian validitas 

Skor Kriteria 

81% - 100% Sangat valid 

60% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% -40 % Tidak valid 

≤ 21% Sangat  tidak valid 

Sumbelr : Arikuntol & Jabar (2018 : 35) 

 

Uji praktikalitas dilakukan delngan mellakukan uji colba akan pada siswa SMP Kellas VII. Sellanjutnya siswa 

akan diminta untuk mellihat prolduk yang dihasilkan dan kelmudian pelselrta didik diminta untuk melngisi lelmbar 

angkelt untuk melnguji kelpraktisan pelnggunaan meldia. 

 

Tabel 3.  

Skor Penilaian Skala Likert 

No. Item Pernyataan Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak Baik 2 

5 Sangat tidak baik 1 

 

Mellakukan pelrhitungan data nilai akhir melnggunakan rumus selbagai belrikut : 

NA = 
𝑆

𝑆𝑀
 x 100% 

Keltelrangan : 

NA = Nilai Akhir 

S = Skolr yang dipelrollelh 

SM = Skolr Maksimal 

Melmbelrikan pelnilaian praktikalitas delngan kritelria selbagai belrikut 

 

Tabel 4.  

Kriteria penilaian praktikalitas 

Skor Kriteria 

81% - 100% Sangat praktis 

60% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup praktis 

21% -40 % Tidak praktis 

≤ 21% Sangat tidak praktis 

Sumbelr : Arikuntol & Jabar (2018 : 35) 

 

Tahap kelelmpat adalah disselminatel. Tahap pelnyelbaran dalam pelnellitian ini adalah tahap melnyelbarluaskan 

meldia yang tellah dikelmbangkan pada skala yang lelbih luas delngan cara melmpelrkelnalkan meldia pelmbellajaran 

yang dikelmbangkan kelpada siswa dan guru dikellas lain maupun diselkollah lain untuk digunakan selbagai meldia 

pelmbellajaran.  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Pengembangan Media 

Kelgiatan diawali delngan mellakukan olbselrvasi di SMP Angkasa Lanud Padang. Kelgiatan analisis yang 

dilakukan belrupa analisis kurikulum, analisis pelselrta didik, analisis kolnselp, dan pelrumusan tujuan 

pelmbellajaran. Analisis kurikulum dilakukan untuk melngeltahui kolmpeltelnsi yang harus dicapai ollelh siswa 

dalam pelmbellajaran. Seljalan delngan Nurhasanah dkk (2021 : 487) yang melnjellaskan analisis kurikulum 

melrupakan kelgiatan melngidelntifikasi mata pellajaran selrta prolgram yang ada pada kurikulum telrsbut selrta 

mellakuakn elvaluasi untuk melnelmukan pelrmasalahan selhingga melnghasilkan sollusi dan pelngelmbangan yang 

diharapkan. Seltellah mellakukan olbselrvasi dipelrollelh infolrmasi bahwa kurikulum yang ditelrapkan pada SMP 

Angkasa Lanud Padang adalah kurikulum melrdelka. Pellaksanaan pelmbellajaran pada kurikulum melrdelka 
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melnelkankan pelmbellajaran yang belrpusat kelpada siswa (studelnt celntelreld). Pelndelkatan ini dilakukan agar siswa 

melnjadi lelbih aktif dalam melngikuti prolsels pelmbellajaran. 

Analisis siswa belrtujuan untuk melngeltahui karaktelristik pelselrta didik, kelbutuhan, selrta kelsulitan yang 

dihadapi siswa sellama pellaksanaan prolsels pelmbellajaran. Melnurut Yaumi (2017 : 123) mellakukan analisis 

karaktelristik pelselrta didik melrupakan langkah stratelgis dalam melndelsain pelmbellajaran yang dapat 

melngakolmoldasi kelbutuhan masing-masing pelselrta didik. Belrdasarkan hasil pelngamatan pada siswa kellas VII 

SMP Angkasa Lanud Padang didapati bahwa siswa melrasa kelsulitan melngikuti prolsels pelmbellajaran. Siswa 

belrpelndapat mata pellajaran Bahasa Inggris melrupakan mata pellajaran yang sulit untuk dipellajari. Pandangan 

siswa telrhadap mata pellajaran Bahasa Inggris melmpelngaruhi relspoln siswa telrhadap pellaksanaan pelmbellajaran. 

Siswa tidak dapat melmusatkan pelrhatian saat guru melnjellaskan matelri pelmbellajaran. Siswa kelsulitan 

melmbelrikan relspoln karelna kurangnya pelmahaman telrkait tolpik matelri yang dibahas. 

Sellanjutnya dilakukan prolsels analisis kolnselp. Analisis kolnselp dilakukan untuk melndelfelnisikan 

bagaimana tampilan meldia videlol animasi Moltioln Graphic  dari selgi delsain selrta matelri yang diakan dimuat 

dalam meldia videlol. Analisis kolnselp dilakukan untuk melngidelntifikasi matelri utama yang pelrlu diajarkan 

belrdasarkan analisis kurikulum. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Riwanti dan Hidayati 

(2019) analisis kolnselp dilakukan untuk melngidelntifikasi bagaiamana belntuk dari meldia baik dari selgi delsain 

selrta isi matelri yang dituangkan kel dalam meldia.  Matelri yang akan diajarkan pada pelmbellajaran Bahasa 

Inggris adalah matelri Likel and Dislikel . Pada matelri ini siswa diharapkan dapat melmahami cara-cara dalam 

melngungkapkan Elxprelssioln olf likel and dislikel dalan belntuk lisan selrta tulisan. Ollelh karelna itu  matelri Like l 

and Dislikel pelrlu divisualiasikan belrupa meldia videlol pelmbellajaran. 

Seltellah dilakukan analisis kolnselp langkah belrikutnya adalah mellakukan pelrumusan tujuan 

pelmbellajaran. Tahapan ini dilakukan unturk merumuskan hasil analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Serangkaian tujuan pembelajaran merupakan dasar dalam menyusun rancangan perangkat 

pembelajaran dan tes. 

Tahapan belrikutnya adalah tahapan delsign (pelrancangan) , yang mana pada tujuan ini Pada tahap delsign 

(pelrancangan) belrtujuan untuk melnyiapkan proltoltypel prolduk meldia yang akan dikelmbangkan. Telrdapat 3 

langkah yang dilakukan pada tahapan pelrancangan yaitu : (1) pelmilihan meldia; (2) pelmilihan folrmat; (3) 

melmbuat rancangan awal. 

Langkah pelrtama adalah melnelntukan meldia yang akan dikelmbangkan. Pelmilihan meldia yang akan 

dikelmbangkan diselsuaikan belrdasarkan analisis kurikulum selrta kelbutuhan siswa. Selsuai delngan Jalinus & 

Ambiyar (2016: 18) dalam pelmilihan meldia ada belbelrapa kritelria yang pelrlu dipelrtimbangkan diantaranya : 

(1) tujuan pelmbellajaran; (2) kelselsuaian delngan matelri; (3) karaktelristik siswa; (4) gaya bellajar siswa; (5) 

lingkungan; dan (6) keltelrelseldiaan fasilitas pelndukung. Pelnelliti melngelmbangkan meldia videlol animasi Moltioln 

Graphic delngan melnggunakan aplikasi Ado lbel Aftelr Elffelct. Videlol yang dikelmbangkan dilelngkapi delngan telks, 

gambar, audiol, selrta animasi.  

Langkah sellanjutnya adalah pelmilihan folrmat dari meldia yang akan dikelmbangkan. Folrmat yang 

digunakan pada meldia videlol animasi Moltioln Graphic adalah MP4. MP4 melrupakan salah satu folrmat videlo l 

yang umum digunakan. Folrmat ini juga mudah diaksels dan didukung ollelh selmua pelmutar videlol. Seltellah 

pelmilihan folrmat videlol langkah sellanjutnya adalah melndelsain rancangan awal prolduk. Dalam langkah ini 

dilakukan pelmbuatan naskah videlol, stolrybolard, selrta melmbuat meldia videlol pelmbellajaran. Meldia videlol 

animasi Moltioln Graphic dikelmbangkan melnggunakan aplikasi Adolbel Aftelr Elffelct selbagai aplikasi utama selrta 

dua aplikasi pelndukung. Aplikasi pelndukung yang digunakan adalah Adolbel Illustratolr untuk melndelsain 

backgrolund, gambar, halaman prolfil dari meldia dan aplikasi Adolbel Meldia Elncoldelr selbagai aplikasi untuk 

mellakukan relndelring dalam melngelkspolr videlol.  

 

4.2 Validitas 

Meldia yang sudah dikelmbangkan akan divaliasi untuk melmpelrollelh data apakah meldia layak digunakan. 

Melnurut Triantol (2011 :269) Validitas melrupakan suatu pelngukuran yang melnunjukkan tingkat-tingkat 

kelvalidan atau kelsahihan suatu instrumelnt. Jusniar & Sumiati (2014) melmaparkan bahwa prolsels validasi 

prolduk dilakukan ollelh validatolr dalam hal ini para ahli yang tellah belrpelngalaman melnilai suatu prolduk baru.  
Kelgiatan Validasi dilakukan belrsama 3 olrang validatolr. 1 olrang ahli matelri dan dua olrang ahli meldia. Tahapan 

uji validitas melrupakan tahapan pelnilaian prolduk ollelh ahli yang kelmudian akan dilakukan relvisi telrhadap 

prolduk. Aspelk uji validasi pada uji validasi matelri yaitu kellayakan isi matelri, pelnyajian matelri, dan  

kelbahasaan. Relvisi dilakukan belrdasarkan saran dan kolmelntar yang dibelrikan ollelh validatolr mellalui lelmbar 

instrumeln.  

 

Tabel 5.  

Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek  Butir Penilaian Penilaian 

Kellayakan Isi 1 5 
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2 5 

3 5 

4 5 

Pelnyajian 

matelri 

5 4 

6 5 

7 5 

8 5 

Kelbahasaan 

9 4 

10 4 

11 4 

Jumlah 51 

Pelrselntasel 94,54% 

Keltelrangan Sangat Valid 

 

 

Tabel 6.  

Hasil Penilaian Validasi Tahap II Ahli Media I 

Aspek Indikator Penilaian 

Telks 

1 5 

2 5 

3 4 

Audiol 

4 5 

5 5 

6 5 

7 5 

8 5 

9 5 

10 5 

Animasi 

11 5 

12 5 

13 5 

14 5 

15 5 

Videlol 

16 5 

17 5 

18 5 

19 5 

Jumlah 94 

Pelrselntasel 98,94% 

Keltelrangan Sangat Valid 

 
Tabell 7. 

Hasil Pe lnilaian Validasi Ahli Me ldia II 

Aspelk Indikatolr Pelnilaian 
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Telks 

1 5 

2 5 

3 5 

Audiol 

4 5 

5 5 

6 4 

7 5 

8 4 

9 5 

10 5 

Animasi 

11 4 

12 5 

13 5 

14 5 

15 5 

Videlol 

16 5 

17 5 

18 5 

19 4 

Jumlah 91 

Pelrselntasel 95,78% 

Keltelrangan Sangat Valid 

 

Dari pelnilaian ahli matelri dipelrollelh nilai rata-rata pelrselntasel 94,70% delngan katelgolri “Sangat Valid”. 

Aspelk uji validasi pada validasi meldia adalah aspelk telks, audiol, animasi, dan videlo l. Dari hasil uji validasi 

belrsama validatolr I dipelrollelh nilai rata-rata pelrselntasel 98,94% delngan katelgolri “Sangat Valid”. Validasi 

belrsama validatolr II melmpelrollelh nilai rata-rata pelrselntasel 95,78% delngan katelgolri “Sangat Valid”. Dapat 

disimpulkan hasil validasi meldia videlol animasi Moltioln Graphic dikatelgolrikan “Sangat Valid”. 

 

4.3 Praktikalitas 

Uji praktikalitas melrupakan tahapan pelngujian seljauh mana meldia yang dikelmbangkan dapat 

digunakan dan melmbelrikan manfaat bagi pelngguna. Seljalan delngan pelndapat Agustyaningrum & Gusmania 

(2017) dalam jurnal, praktikalitas melrupakan ukuran untuk melngeltahui keltelrpakaian prolduk yang seldang 

dibuat ollelh pelngguna. Ukuran praktikalitas suatu prolduk dapat diukur dari kelmudahan dan pelnyajian suatu 

prolduk ollelh pelngguna. Pada tahap ini prolduk diuji colbakan pada siswa selbanyak 17 olrang siswa SMP Angkasa 

Lanud Padang. Seltellah pelmbellajaran sellelsai pelnulis melmbelrikan angkelt praktikalitas kelpada siswa.   

Dari data hasil angkelt yang dipelro llelh rata-rata pelrselntasel 95% delngan katelgolri “Sangat Praktis”. 

Pelrollelhan pelrselntasel telrselbut melnunjukan bahwa meldia videlol animasi Moltioln Graphic melndapatkan relspoln 

yang baik dari pelselrta didik. Belrdasarkan hasil telrselbut meldia pelmbellajaran ini dapat digunakan selbagai meldia 

pelmbellajaran.  

Seltellah selmua tahapan dilakukan dan meldia videlol animasi Moltioln Graphic dinyatakan layak selrta dapat 

digunakan dalam pelmbellajaran, tahapan belrikutnya adalah pelnyelbaran meldia telrselbut. Pelnye lbaran dilakukan 

belrtujuan untuk melmprolmolsikan dan melnyelbarluaskan prolduk hasil pelngelmbangan agar dapat ditelrima 

pelngguna baik individu, kellolmpolk maupun sistelm agar dapat dimanfaatkan dalam pellaksanaan pelmbellajaran. 

Pelnelliti melmasukkan hasil prolduk belrupa meldia videlol Moltioln Graphic kel dalam CD (Colmpact 

Disk) ,flashdisk, dan diuplolad mellalui link gdrivel. Pelnelliti mellakukan pelnyelbaran kel belbelrapa SMP yang ada  

di Kolta. Hal ini melmpelrollelh tanggapan polsitif, bahwa meldia yang dikelmbangkan pelnelliti dapat dimanfaatkan 

dan dijadikan selbagai meldia pelmbellajaran. 
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5. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelngelmbangan meldia videlol Moltioln Graphic pada mata pellajaran 

Bahasa Inggris matelri Likel and Dislikel untuk kellas VII dapat disimpulkan ,hasil uji validasi ollelh validatolr 

matelri dan validatolr meldia melnunjukkan bahwa meldia videlol animasi Moltioln Graphic pada matelri Likel and 

Dislikel kellas VII  SMP dinyatakan “sangat valid”. Hasil uji validasi belrsama ahli matelri melmpelrollelh 

pelrselntasel 94,70%. Hasil uji validasi belrsama validatolr meldia melmpelrollelh pelrselntasel 98,94% dari ahli meldia 

I dan 95,78% dari ahli meldia II. Hasil uji praktikalitas ollelh pelngguna (pelselrta didik) di SMP Angkasa Lanud 

Padang, melnunjukkan meldia videlol animasi Moltioln Graphic matelri Likel and Dislikel melmpelrollelh katelgolri 

“sangat praktis” dan layak digunakan dalam prolsels pelmbellajaran. 
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